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Abstrak

Daerah lIrigasi Malunda terletak di desa Kayuangin Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat
dengan luas areal 1122 Ha. Mengetahui kebutuhan dan ketersediaan air irigasi merupakan salah satu
langkah terpenting dalam merancang dan mengelola suatu sistem irigasi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis permintaan dan ketersediaan air atas dasar ini dan membandingkannya dengan
neraca air. Metode yang diaplikasikan adalah analisis kebutuhan air dengan menggunakan formula
kriteria perencanaan irigasi (KP-03) dan analisis kapasitas penyediaan air dengan formula F.J.Mock.
Keteserdiaan air irigasi di D.I. Malunda dimulai bulan Oktober dengan urutan bercocok tanam Padi-
Padi-Palawija. Hasil analisa keteserdiaan air D.l. Malunda didapatkan NFR Maksimum sebesar 0,90
It/dt/ha dan debit andalan 80% maksimum sebesar 3,74 It/dt/ha.

Kata Kunci: Kebutuhan & Ketersediaan air, Neraca air, F.J.Mock

Abstract

In the Majene Regency of West Sulawesi, the Malunda Irrigation Area is located in the village of Kayuangin
covering an area of 1122 ha. The need and availability of irrigation water is required because it is an
important step in the irrigation system's planning and management. The water balance and the amount of
water required are compared in this study to examine the availability of water. The general formula of the
Irrigation Planning Standard (KP-03) was used to analyze water demand in this study and water availability
using the FIMock method. The need for irrigation water in DI Malunda started in October with a Paddy-
Paddy-Parawija cropping pattern. The outcomes of the study of Malunda's water demand obtained a
maximum NFR of 0.90 It/sec/ha and a maximum 80% mainstay discharge of 3.74 It/sec/ha.

Keywords: Water Needs & Availability, Water balance, F.J. Mock

PENDAHULUAN

Bendung Malunda terletak di kawasan Kecamatan Malunda, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat.
Bendung tersebut direncanakan oleh BBWS Pompengan Jeneberang pada tahun 2007 sebagai bangunan
utama dari jaringan irigasi Malunda. Pekerjaan. Pembangunan bendung ini dilaksanakan secara berangsur-
angsur selama 2 tahun, dari tahun 2013 sampai tahun 2015 oleh Balai Wilayah Sungai Sulawesi IlI.
Sedangkan pembangunan jaringan irigasi Malunda dilaksanakan pada tahun 2016 hingga tahun 2017.

Pada September tahun 2018 terjadi bencana gempa bumi di Palu yang mengakibatkan keretakan pada
beberapa bagian bangunan bendung Malunda. Pada Januari tahun 2020, terjadi bencana banjir yang
mengakibatkan bendung Malunda mengalami kerusakan yang cukup parah sehingga mengakibatkan tidak
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berfungsinya pemberian air irigasi. Pada Juni 2021, Balai Wilayah Sungai Sulawesi 11l melakukan pekerjaan
rehabilitasi Bendung Malunda.

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan kembali Analisis Kebutuhan air daerah irigasi Malunda untuk
mengetahui adanya peningkatan atau penurunan debit dan kapasitas intake untuk mengairi daerah irigasi
Malunda. Sebagai informasi pembanding, berikut diberikan hasil penelitian-penelitian yang berkaitan.
Berdasarkan hasil analisis beberapa bulan mengalami kekurangan air pada petak sawah D.l. Terdu
Anjongan. Ketersediaan air tertinggi pada bulan November, dan terendah pada bulan September. [1]
Kebutuhan air pada daerah irigasi bendung MRICAN 0,271 m®/dt sampai 0,254 m®dt. [2] Metode Mock
yang digunakan dalam Analisis Keandalan Metode Mock 5,10,15 harian dan 1 bulanan dapat dikatakan
andal. [3] pada DAS Sampean, debit air dengan keandalan 26% pada musim hujan dan 97,3% pada musim
kering. Maka dari itu ketersediaan airnya dikatakan mencukupi. [4] Dari hasil analisis teknik penanaman
padi-padi-palawija pada lahan pertanian yang terletak pada Kecamatan Padang Ganting, Kabupaten Tanah
Datar, didapatkan kebutuhan akan air berkisar antara 0,10-0,62 m®/dt. [5] Kebutuhan air pada D.l. Sungai Air
Keban berkisar antara 0,26- 3,12 m®/dt.[6] Debit air yang dibutuhkan pada D.I Siafu dengan penyiapan lahan
pada periode | sebesar 0,03 m®/dt. [7] Hasil analisis dengan model Mock pada Kabupaten Manokwari yaitu
kebutuhan air terbesar didominasi oleh sektor pertanian, dan kebutuhan air terkecil oleh sektor
peternakan.[8] Hasil analisis ketersediaan air untuk D.l. Blang Karam mencukupi kebutuhan air irigasi
dengan masa tanam dua kali dalam setahun. [9] Ketersediaan pada IPA Gunung Tugel belum mampu
mengatasi kebutuhan air masyarakat dari tahun 2020 sampai tahun 2045.[10]

Nilai curah hujan rata-rata untuk lebih dari satu stasiun dibutuhkan dalam melakukan suatu analisa hidrologi.
Karena pengukurannya terpisah, jumlah curah hujan yang diukur di setiap stasiun berbeda dan data curah
hujan hilang. Pengukuran dapat dihitung dengan menggunakan metode-metode yang terkait. Salah satu
metode paling sederhana yang dapat diaplikasikan dalam penelitian ini adalah metode aritmatika atau rata-
rata aljabar. Metode ini diaplikasikan dengan membagi beberapa stasiun pada periode yang sama dan jumlah
stasiun yang ada. (Triatmodjo,2013).

Menurut Jurnal Teknik Sipil dan Lingkungan Vol.2 No.3 pada September 2014, angka curah hujan bulanan
yang efektif dapat dicapai jika probabilitasnya terpenuhi sebesar 80%. Pada tanaman padi, 70% curah hujan
pertengahan bulan yang melebihi 80% dari periode tersebut adalah curah hujan efektif. Jumlah tersebut
ditentukan setiap bulannya pada tanaman palawija dapat tercapai apabila angkanya terpenuhi hingga 50%.
Setelah itu akan dihitung Curah Hujan Setengah Bulanan menggunakan angka pembanding (AP).

Menurut Hadisusanto pada tahun 2021, evapotranspirasi merupakan proses kehilangan air dari tanaman dan
permukaan tanah. Istilah ini dibentuk dari dua kata, yaitu evaporasi dan transpirasi. Evaporasi
menggambarkan siklus pengubahan air menjadi gas yang terjadi di permukaan tanah, sementara transpirasi
menggambarkan proses pengeluaran air dari jaringan tanaman melalui pori-pori kulit dan helai daun. Kedua
proses tersebut berkontribusi dalam menentukan kandungan air yang lenyap dari tanaman. Evapotranspirasi
potensial dapat diukur dengan menggunakan metode Penman-Monteith (SNI 7745:2012) yang membutuhkan
data klimatologi yang meliputi: temperature atau suhu (T), kelembapan relatif (RH), kecepatan angin (U2),
dan penyinaran cahaya matahari (n/N) yang tersedia sepanjang 5 tahun (2016-2020) dan data topografi
termasuk elevasi stasiun atau ketinggian pengamatan iklim dan posisi lintang stasiun iklim.
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METODOLOGI

1. Lokasi penelitian

Penelitian dilaksanakan di Bendung Malunda yang berlokasi pada koordinat: 2°59°13.81” LS ;
118°52°48.38” BT. Di Provinsi Sulawesi Barat Kabupaten Majene, Kecamatan Malunda, Desa Kayuangin.
Pengumpulan data dilakukan dari tanggal 2 Desember 2021 hingga 20 Januari 2022.

Areal Persawahan
D.I. Malunda Kanan

Rencana
Penempatan

i =
Malunda { » \ Areal Persawahan 1) ZC
7

D.I. Malunda Kiri

Gambar 1: Lokasi Penelitian

2. Metode Analisa Data

a. Analisa data curah hujan

Stasiun hujan Majene, Tapalang, dan Tapalang Barat sebagai stasiun hujan terdekat dari lokasi akan menjadi
tempat memperoleh data curah hujan. Berikutnya akan dilakukan prosedur analisis data curah hujan untuk
menghitung rerata curah hujan daerah menggunakan metode Aritmatik, curah hujan andalan, dan curah hujan
efektif.

b. Data Peta Topografi

Peta DAS didapatkan pada Balai Wilayah Sungai Sulawesi 111 kemudian diketahui luas catchment. Peta DAS
dan peta Daerah Irigaasi dapat dilihat pada lembar lampiran Gambar 10 dan Gambar 11.

c. Data Klimatologi

Data klimatologi didapatkan dari Balai Besar Departemen Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Majene.
Adapun data-data yang dibutuhkan adalah: suhu, penyinaran, kelembapan relatif, dan kecepatan angin.
Metode Penman-Montheith (SNI 7745:2012) akan digunakan untuk mengkalkulasi Evapotranspirasi
Potensial dari data tersebut.
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d. Analisis kebutuhan air (NFR)

Jumlah air yang diperlukan untuk mengolah tanah serta menumbuhkan tanaman mempengaruhi jumlah air
yang dibutuhkan dalam suatu lahan sawah. Untuk itu, perlu dilakukan Analisa kebutuhan air menggunakan
rumus umum menurut KP 03.

e. Analisis ketersediaan air

Data evapotranspirasi potensial dan data curah hujan bulanan akan digunakan untuk menganalisa
ketersediaan air pada DAS Malunda. Analisis ini dihitung menggunakan metode F.J.Mock.

f. Neraca air

Neraca air dihitung untuk mengamati perbandingan antara kebutuhan dan keberadaan air. Apabila neraca air
minus (-) berarti defisit, sedangkan bila hasilnya positif (+), berarti surplus atau air cukup.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

1. Analisa Hidrologi dan Hidroklimatologi
a. Dari data curah hujan Stasiun Majene, Tapalang, dan Tapalang Barat dilakukan analisis curah hujan
rerata bulanan daerah mengaplikasikan metode Aritmatik atau Rata-rata Aljabar.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Rerata Curah Hujan Daerah menggunakan Metode Aritmatik

TAHUN  JAN FEB MAR  APR MEI JUNI JULI AGS SEP OKT NOV DES
2007 401,67 263,00 11533 29340 16633 186,83 301,17 30,67 1567 15883 239,33 208,17
2008 176,67 16567 35350 37133 663,67 25233 20967 271,67 206,67 362,67 47833 28733
2009 49593 129667 51020 98800 43837 59,53 79,17 2953 13,13 119,17 19890 226,13
2010 219,67 209,50 137,00 168,67 20337 263,07 279,97 39847 529,33 32530 27490 166,43
2011 160,93 171,23 43237 164,13 114,53 71,07 43,20 547 6733 21343 154,60 449,13
2012 128,00 382,50 130,50 170,00 11850 151,00 13550 112,50 16,50 162,00 233,50 334,50
2013 222,00 343,50 66,00 207,00 28500 13650 217,00 67,00 72,33 3343 19250 135,50
2014 163,50 4340 4470 10220 154,87 43,10 67,50 51,37 7,87 4090 169,00 252,00
2015 16037 4730 11200 13920 87,00 181,50 22,00 15,50 1,00 56,00 18623 19927
2016 14223 13047 5473 16840 23823 300,37 8330 2087 17337 29623 11907 15570
2017 18230 10520 8827 6837 187,50 26547 13223 13893 9420 23850 22453 35413
2018 27537 217,43 19827 26637 17873 151,03 102,37 42,17 2577 38600 256,87 282,13
2019 176,33 10590 173,70 26520 56,97 12553 58,77 1423 3567 160,13 89,50 156,70
2020 31390 51,17 14623 173,57 150,17 219,17 21870 7640 113,90 14080 8847 80,03

ratarata 229919 252352 183057 253274 217,374 171,893 139,324 91,055 98,052 192386 207,552 234,798

Dari tabel 1 diatas, perhitungan curah hujan efektif dapat dilakukan dengan menggunakan curah hujan rata-
rata daerah.
b. Perhitungan curah hujan efektif selanjutnya akan dilakukan berdasarkan nilai Curah Hujan Rata-rata

Daerah.
Tabel 2. Ringkasan Re Setengah Bulanan
Janl  Ja2  Febl Feb? Marl Mar Aprl  Aprd Mel  Mei?  hwel  Jmd Rl Jul2 Agel Al Sepl  Sepd  Oktl Okt Nowl Novl Desl Des
Padi BTS00 35 419 1S 320 5L 6362 M2 4874 4597 N3 4624 4861 483 998 1902 3L 3BAL 995 T 8995 M85 M85

Palawiia, 6416 5950 588 6698 3830 760 63 8156 5549 €962 4247 SRR 3S3 3813 ILe6 1786 27T 1531 635 1105 4836 69% M5 TS

Dari tabel 2 diatas, didapatkan hasil ringkasan curah hujan efektif setengah bulanan untuk kedua
tanaman, yaitu padi dan palawija.

c. Penghitungan evapotranspirasi potensial dengan formula Penman-Montheith (SNI 7745:2012) pada data
Klimatologi dari Balai Besar Meteorologi dan Klimatologi Majene dari tahun 2016-2020 meliputi data
suhu, penyinaran atau cahaya, kecepatan angin, dan kelembapan relatif.
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Tabel 3. Rekapitulasi Evapotranspirasi Potensial menggunakan Metode Penman-Monteith

TAHUN  JAN FEB MAR  APR MEI JUN JUL AGU SEP OKT NOV DES

2016 4,697 4545 4978 4622 4301 4,002 4,388 5177 4978 4917 4,779 4,501

2017 4888 4,854 4592 4652 4,472 3579 4365 5097 5072 4911 4,701 4,313

2018 4,362 4,243 4614 4911 4726 4,255 4587 5233 5643 5617 5073 4,238

2019 4197 5076 4635 4,459 4,698 3956 4,754 5299 5,75 5636 5518 5,136

2020 4,86 4,807 4,43 4,63 4064 4301 4213 5279 5203 5384 4,733 3,667

rerata 4,601 4,705 4,65 4,655 4,452 4019 4461 5217 5329 5293 4961 4371

min 4,197 4,243 4,43 4,459 4,064 3579 4213 5097 4978 4911 4,701 3,667

max 4,888 5076 4978 4911 4726 4,301 4,754 5299 5,75 5636 5518 5,136

Dari tabel 3 diatas, didapatkan hasil perhitungan evapotranspirasi potensial minimum, maximum, dan rata-
rata dimana rata-rata akan dipakai untuk menganalisis kebutuhan air.

2. Analisis Kebutuhan Air

Analisis kebutuhan air dihitung menggunakan rumus umum pada Kriteria Perencanaan (KP) 03 dengan Pola
Tanam urutan Padi-Padi-Palawija.

Tabel 4. Rekapitulasi Analisis Kebutuhan Air D.I. Malunda

Bulan

No. Ttem Nor o April

[ ) 196 s | aar | 4 1 0 [ am ]

3 [Kilagan Air (E0) 50 | e | s | sd6 | 4 48 | 506 | 506 | sa8 | 58 | osun | oso | osix | s | 490 | ase | 44 | @ | aer | 4o | s | 5o | w6 | 56

El ) 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 20 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 20 | 200 | 200 | 20 | 200 | 200 | 200

4 |M=E0-P 70 | 782 | 946 | 746 | 6wt | 6mt | 06 | 706 | 7a8 | g | a0 |t | o7ax | naa | 60 | 6o | 642 | a2 | 6ot | 6o | nm | T | w6 | 16

5Tl Hri 15 16 s 15 15 6 15 16 15 13 15 16 s 15 15 16 15 s 15 16 s 16 15 15

6 |Cush Hujan Eelif Re) 337 | 430 [ am | s | 52 | 4% | 50 | ame [ aew | 454 | 205 | 341 | ase | 606 | 336 | 426 | 45 | sss | 3w | 340 | 1w | 1 | 0@ | 1w Hasil Anlisis

T s 20 | a0 | 250 | 20 | a0 | 20 | w0 | 2 | a0 | a0 | 2 | 20 | s | 2 | a0 | 250 | 20 | 0 | 30 | 20 | 20 | a0 | 20 | 20

§ [K=0dxT)/s 00 | 004 [ o | 0w | wmr | om0 | 065 | o5 | om6 | ue6 | o | oms | 085 | ows | os3 | om | o7 | om | om | 0w | 0 | em | oM | om

o[ ) 1085 | 1245 | 1261 | 6l | 1220 | 1220 | 1236 | 1236 | 143 | 24 | 0% | 2o | 0239 | B39 | 25 | 02 | s | 195 | 2% | 122 | 0w | oW | o | bm

10 |NFR Peayispen Lahan (vivh) | L1 | 0908 | 095 (20000 % /% 7 A oww | e | we R % ) 0w | o | wn 770 7

1 |Kotisien Tamsn Ke) It e P L1b 10 K L (X 0, Lp 075 1,00 100 | o 0, P P 1,10 110 1,05 X Ko Tabel A.2.2 (Kp0L:164)

| EN T LP X o | e L | eso [ o5 | w | ww [om | ess | e | e | w0 | L Kz Tabd A 23 (KpDL:172)
rotaata Ke ;’///MWW Lo | ovow [ nes |10 | ooas WWW 06 | o | 100 | oo | ow 000 0] L | s | 1w | o4

2 _[Pesomn it ¥ 7770777 ) ew | o | s | sa | s U777 /] ss | s 3 [ ase | ass | s | sa0 | ean | 631 | 65 | a5 JETe= KeofTo pdliicd

[ [ Vi i, s | o W A Y, %

14| NFR = NERJA,64 (udha) 0w | oo | 0w | o | we | o 0w | 0w | ow | 0w | ew | om 21 | 015 | o | 06 | om | 0% | 00 | 078 [Maks 090 | NFR- (EP-WLRARGRE
15 |DR{vdta) 00 | 00 | o0 | 04 | e | 1o | 0v | e | oo | 00 | 60 | oo | 11 5 | 06 | o4 | o2 | o1 | o1 EN 1,2 |DR - NFR/ Efisiosi bigasi (65%)

5 |A i | e |uzm | oum | one |z | um | v | um [uem | v | um [nm [ vw | um [ ne | uwm [ um [ow | um | oz | uw | um | e Luss D1

17| Qoual () 000 | 000 | 000 | 21528 | WLI3 | 1647 | 61967 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 78085 | @571 | 956,00 | 40624 | 30376 | 1M | 4611 | 51865 | 91034 | 88725 | 100830 | W66l [

15[ Qbuuh (m3/dt) 0w | o [ ow [ 027 [ em [ om | oo | ow | 0w | ow | o | o | om | oe | 096 | o4t | 03 | 017 | ess | os | 0w | ew | Lo | om

19| Quersedi (F.L Mock) 020 | 038 | 031 | 027 | 62 | 02 | 096 | 04l | 0@ | 63 | 03 | 02 | 028 | 024 | 02 | 025 | 411 | 388 | ¢ | 42 | 28 | 2% | 246 | 2% sl Analisis F.J Mok

Dari tabel 4 diatas, didapatkan hasil NFR yang berkisar antara 0,15 It/dt/ha sampai 0,90 It/dt/ha. Kemudian
dari hasil tersebut akan digunakan untuk menghitung neraca air.

3. Analisis Ketersediaan Air

Untuk menganalisis ketersediaan air, digunakan metode F.J. MOCK. Berikut adalah rincian data yang

dibutuhkan

1) Data curah hujan bulanan (P) yang sudah dihitung menggunakan metode rata-rata aljabar/aritmatik yang
ditunjukkan pada tabel 5.

2) Jumlah hari hujan (n)

Evapotranspirasi komsumtif tanaman (Etc) yang sudah dihitung berdasarkan metode Penman SNI sesuai
prosedur Mock.

Debit andalan dihitung dengan mengambil nilai 80% dengan cara mengurutkan data dan mencari peluang
menggunakan probabilitas Metode Weibull pada persamaan (36) debit terhitung antara tahun 2007 sampai
tahun 2020.
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Tabel 5. Urutan Data dan Debit Andalan

e-ISSN 2775-4529
p-ISSN 2775-8613

Debit Sctengab, Bulanan (m?/dt)

No.

N N

o

667 4952 4721
1333 3208 4252
2000 1574 119
26,67 1438 11,27
3333 1156 1059
40,00 1031 9,03
46,67 742 885
53,33 648 503

66,67 324 183
73,33 2,13 0,83

80,00 096 041
86,67 026 022
9333 003 003
50 6,95 694
80 0,96 0,41
90 0,15 0,12
95 -0,23 0,24
11,30 10,90

1972 5747 4886 6833 67,07 5627
ss?os 3602 3093 37,70 3832 35
3985 3087 2887 1536 2001 2994
3507 814 746 1314 977 955
1804 798 740 1023 942 846
1371 726 623 704 714 700
914 507 43 609 523 511
880 476 409 426 365 393
468 371 309 399 343 335
189 150 1,29 126 108 105
086 068 058 057 049 048
039 033 029 028 024 024
023 018 016 015 013 03
003 002 002 002 002 002
9,01 491 422 517 444 452
039 033 029 028 024 024
013 010 009 009 007 007
0,32 0,17 -0,14 0,18 -0,15 0,16

27,36 11,71 10,27 12,03 11,86 11,52

5401 3521 3024 2954 30,14
4438 2625 2254 2916 27,06
a7gs 2484 2032 1980 19,44
1340 1090 1142 1290 1516
1000 801 688 944 9,00
923 750 566 672 616
651 599 440 507 464
4,15 3,30 283 338 287
35 281 273 277 253
LI 08 076 081 068
051 040 03¢ 074 031
025 020 017 03¢ 026
014 011 009 009 008
002 001 001 001 001
5,33 464 3,62 422 3,76
025 020 0,17 034 026
0,08 0,06 0,05 005 0,05
0,19 0,16 0,13 -0,15 0,13

1323 9,03 7,74 8,63 8,45

24,79
2291
20,86
18,53
5,64
5,11

425
2,32
2,26
0,62
028
0,28
0,08
0,01

3,29
0,28

0,04

I 1
2129 3033
2094 2080
2070 20,11
1859 17,58
484 473
439 429
365 357
1,99 1,95
194 190
053 052
024 024
021 021

007 006
001 001

2,82 2,76
021 021
0,04 0,04
0,10 0,10
70 7,59

31,91
20,49
19,05
17,93
433
393
327
1,78
174
048
022
0,19
0,06
0,01
2,53
0,19
0,03
-0,09

7,53

Rerata.
1 n (m3/dt)

3131 2547 4646
1963 1991 29,38
1806 1658 21,61
1535 1626 1442
1518 16,11 9,15
13,78 14,16 7,39
1209 12,62 561

280 11,25 3,89
253 232 2,67
115 1,08 1,20
031 028 0,57
02 024 0,30
014 013 0,14

0,04 0,03 0,02
7,54 11,94 4,75
026 024 0,30
0,09 0,08 0,08
025 042 -0,16

949 975 1020

Dari hasil tabel 5 diatas, didapatkan urutan data dan debit andalan yang akan digunakan untuk menganalisis
ketersediaan air pada D.l. Malunda.

4. Neraca Air

Perhitungan neraca air dilakukan untuk mengetahui ketersediaan air agar tercapai keseimbangan dan
menyelaraskan ketersediaan air yang cukup untuk memenuhi keperluan irigasi di D.l. Malunda.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Neraca Air

Neraca Air di Bangunan Pengambilan (Intake) Bendung Malunda
Qao . Water Balance
Bulan S NFR (itr/ dt/ha) Luas Areal, A (ha) KAT di Intake (m>/dt) 2 Ket
(m® /dt) (m” fdt)
1) 2) (3) 4 = (2)/(3)/0,65 /1000 (5) = [3)/0,65/1000*As 6] = (2) - (5) 71
I 0,20 0,00 o 0,00 0,20 Surplus
Olctaber I 0,38 0,00 o 0,00 0,38 Surplus
) I 0,31 0,00 o 0,00 0,31 Surplus
November I 0,27 0,24 716 0,32 0,15 Defisit
Desember I 0,26 0,62 273 1,08 0,82 Defisit
I 0,24 0,64 244 1,10 0,86 Defisit
[ I 0,96 0,61 1.020 1,06 0,10 Defisit
I 0,41 0,00 o 0,00 0,41 Surplus
) I 0,40 0,00 o 0,00 0,40 Surplus
Februard I 0,39 0,00 o 0,00 0,39 Surplus
Aot i 0,33 0,00 o 0,00 0,33 Surplus
an [T 0,29 0,00 o 0,00 0,29 Surplus
Anril i 0,28 0,70 259 1,22 0,93 Defisit
P i 0,24 0,57 276 0,98 0,74 Defisit
e 1 0,24 0,85 180 147 1,24 Defisit
= il 0,35 0,36 247 0,62 0,38 Defisit
ot 1 4,17 0,27 10.009 0,47 3,70 Surplus
i 3,58 0,15 15.265 0,26 3,32 Surplus
ki 1 3,74 0,49 4.991 0,84 2,90 Surplus
i 4,20 0,46 5.907 0,80 3,40 Surplus
1 2,93 0,82 2.328 141 1,52 Surplus
Agnstus T 2,52 0,79 2.072 1,36 1,16 Surplus
1 2,46 0,90 1780 1,55 0,91 Surplus
s b
cptember il 2.26 0.78 LETT 1,35 0,91 Surplus
Maksimum 2,20 0,90 Keandalan (Reliabilitas) 67%
Luas Sawah Min_ (M.T. ) o Luas Potensial (A = 1122 ha
Ket. : Luas Sawah Min. [M.T. I} L] Luas Fungsional [Af) = 1122 ha
- MLT. 1; Okt [ Total Luas Lahan (ha) o
- M.T. 2; Feb 1 IP untuk M.T. I [Padi] 07| Pola Tanam :
-M.T. 3; Jun I IP untuk M.T. II [Padi] s Padi - Padi - Palawija
Total IF 0%

Dari tabel 6 diatas, didapatkan hasil pada bulan November 1l sampai Januari Il, dan April | sampai Mei
Il defisit. Hal ini disebabkan karena debit yang dibutuhkan lebih besar dari debit yang tersedia (Quutun >
Qtersedia)-
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Grafik Neraca Air Bendung Malunda
(Luas Fungsional = 1122 ha)
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Gambar 2. Grafik Neraca Air Bendung Malunda

Dari gambar 2 grafik neraca air diatas, dapat dilihat bahwa debit andalan pada bulan Mei paruh Il sampai
September paruh I1, keperluan air untuk irigasi lebih besar dibandingkan dengan debit andalan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, diberikan kesimpulan sebagai berikut :
1. Pada perhitungan didapatkan kebutuhan air D.l. Malunda berkisar antara 0,15 It/dt/ha sampai 0,90 It/dt/ha
2. Pada perhitungan didapatkan ketersediaan air untuk D.l. Malunda untuk Padi (Q80) berkisar antara 0,17

It/dt/ha sampai 0,85 It/dt/ha dan ketersediaan air Palawija (Q50) berkisar antara 2,01 It/dt/ha sampai 3,74

It/dt/ha.

3. Dari hasil perhitungan neraca air Qputun > Qrersedia. Untuk mengetahui berapa luas lahan pada setiap musim
yang dapat diairi maka dihitung dengan cara membandingkan debit andalan (Qso) dan kebutuhan
pengambilan air pada sumbernya (DR) dan didapatkan hasil :
3) Musim Tanam paruh | : 333 ha (tidak memenuhi)

4) Musim Tanam paruh Il: 332 ha (tidak memenuhi)

5) Musim Tanam paruh I11: 1122 ha (memenuhi)

Kemudian untuk menghitung intensitas dengan cara membagi luas lahan dan luas fungsional dan dikali
dengan 100% dan didapatkan hasil sebagai berikut:

6) Musim Tanam paruh I : 29,69%

7) Musim Tanam paruh I1: 29,55%

8) Musim Tanam paruh I11: 100%
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